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ABSTRAK 
Penyakit Kanker serviks saat ini menempati urutan pertama kasus terbanyak dan menjadi penyebab 

kematian terbesar di Indonesia. Untuk itu perlu sekali dilakukan kegiatan sosialisasi tentang penyakit 

kanker serviks ini dan cara penanggulangan dan pencegahannya. Samarinda merupakan salah satu kota 

yang memiliki resiko tinggi penyakit kanker serviks. Kompetensi Public speaking PKK samarinda perlu 

ditingkatkan agar mampu menjadi narasumber yang handal dalam mempromosikan tentang penyakit 

kanker serviks dan juga vaksinasi HPV. Kemampuan komunikasi yang baik dan juga pemahaman yang 

jelas tentang kanker serviks diharapkan membuat PKK Samarinda lebih efektif dalam melakukan upaya 

promotif pada sasaran yang harus vaksinasi HPV. Edukasi tentang Public speaking dan kanker serviks 

telah diberikan, diharapkan terjadi peningkatan komunikasi secara umum dan diharapkan dapat 

menjadikan PKK Samarinda lebih percaya diri dalam memberikan pendidikan kanker serviks kepada 

masyarakat. Selain itu, semakin dapat meningkatkan peluang yang lebih banyak dalam promosi sehingga 

masyarakat akan terpapar secara luas dan menyeluruh di samarinda. Pada akhirnya, jika masyarakat 

secara detail memahami dampak yang dapat terjadi pada kanker serviks, maka masyarakat memiliki 

keinginan untuk menjaga agar terhindar dari penyakit tersebut dengan melakukan vaksinasi HPV. 

Rekomendasi selanjutnya dapat diberikan program vaksinasi HPV gratis oleh pemerintah daerah dan 

dinas kesehatan kota Samarinda. 
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ABSTRACT 
Cervical cancer currently ranks first among the most common cases and is the leading cause of 
death in Indonesia. Therefore, it is crucial to conduct socialization and education activities regarding 

cervical cancer, including prevention and control efforts. Samarinda is one of the cities with a high risk 

of cervical cancer. The public speaking competencies of the Samarinda PKK members need to be 

improved so they can serve as reliable resource persons in promoting cervical cancer and HPV 

vaccination. Strong communication skills and a clear understanding of cervical cancer are expected to 

make Samarinda PKK more effective in their promotive efforts toward communities targeted for HPV 

vaccination. Education on public speaking and cervical cancer has been provided, and improvements in 

communication skills are expected in general. This is also expected to increase the confidence of 

Samarinda PKK members in delivering cervical cancer education to the community. Additionally, 

increased competence will expand promotional opportunities, allowing wider exposure and reaching the 

broader Samarinda community. Ultimately, if the community understands in detail the potential impacts 

of cervical cancer, they will be more motivated to protect themselves by receiving HPV vaccination. A 

recommended next step is for local government and the Samarinda health office to provide a free HPV 

vaccination program 
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Menurut (WHO, 2019), insiden kanker 

serviks diperkirakan akan meningkat sekitar 

25% penderita kanker serviks menjadi 188 

jiwa dengan kematian 21 jiwa (WHO, 2019). 

Data dari RSUD Abdul Wahab Sjahranie 

Samarinda menunjukkan bahwa terdapat 

tujuh kasus kanker serviks pada tahun 2016 

dan sembilan kasus dari bulan Juli 2017 

hingga saat ini, yang semuanya berasal 

selama sepuluh tahun ke depan. 

 

Berdasarkan Data dan Survei Kesehatan 

2013, perkiraan jumlah pasien kanker 

serviks di Kalimantan Timur sebanyak 752 

jiwa (Kemenkes, 2015). Sedangkan data 

yang diperolch dari RSUD Abdul Wahab 

Sjahrani Samarinda terjadi peningkatan 

jumlah penderita kanker serviks. Pada tahun 

2015 didapatkan penderita kanker serviks 

sebanyak 116 jiwa dengan korban meninggal 

sebanyak 10 jiwa dan meningkat pada tahun 

2016 penderita wilayah kerja Puskesmas 

Segiri Samarinda. Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi peningkatan angka 

kejadian kanker serviks di Puskesmas Segiri 

Samarinda yaitu dikarenakan program IVA 

test yang baru saja diselenggarakan yaitu 

pada maret 2017 sehingga pendidikan 

keschatan tentang kanker serviks masih 

belum menyeluruh di lingkungan masyarakat 

yang mengakibatkan kurangnya pengetahuan 

dan berakhir dengan rendahnya minat wanita 

untuk mengikuti IVA test. Dimulai tahun 

2023 dan tahun 2024 ini telah dilakukan test 

kanker serviks dengan test HPV DNA oleh 

Dinas Kesehatan Kota Samarinda dengan 

kapasitas 1000 orang setiap tahun. 

 

Pada tahun 2013, Kementerian Kesehatan 

Indonesia menyatakan bahwa hampir semua 

kasus kanker serviks disebabkan oleh infeksi 

Human Papilloma Virus (HPV), yang juga 

dikenal sebagai virus papilloma. 

Diperkirakan 99% kasus 2 kanker serviks di 

seluruh dunia mengandung DNA HPV. 

Wanita yang melakukan hubungan seks 

sebelum usia 18 tahun adalah yang paling 

rentan terkena kanker serviks, karena hampir 

semua infeksi HPV disebarkan melalui 

kontak seksual. Mendapatkan vaksinasi HPV 

adalah salah satu metode untuk mencegah 

infeksi. 90% IMS dan 70% kasus kanker 

serviks disebabkan oleh berbagai bentuk 

HPV, yang dapat dicegah dengan vaksin 

HPV (Ribeiro et al., 2014).  

 

Menurut Kemenkes tahun 2015, kanker 

serviks adalah penyakit yang paling umum 

terjadi pada wanita di Indonesia, yaitu 0,8% 

dari semua kasus dengan 98.692 kematian. 

Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan 

Jawa Barat memiliki jumlah kasus tertinggi 

(15.635), dengan separuh dari jumlah 

tersebut terjadi di sana. Tingkat kesadaran 

akan pentingnya skrining dini kanker serviks 

belum disadari di Indonesia karena tingginya 

angka kejadian dan angka kematian 

(Febriyana et al., 2021). Jumlah total kasus 

kanker serviks di Kalimantan Timur adalah 

60 kasus pada tahun 2014. Pada tahun 2015, 

jumlah tersebut meningkat menjadi 79 kasus, 

dan angka kematian juga meningkat karena 

sebagian besar pasien yang berobat ke rumah 

sakit telah mencapai stadium lanjut. 

Berdasarkan uraian situasi diatas, perlu 

dilakukan sosialisasi tentang kanker serviks 

lebih gencar lagi di Samarinda. Program 

pendidikan kesehatan diperlukan agar 

seluruh masyarakat dapat memeperoleh 

informasi yang lebih banyak dan terus 

menerus tentang kanker serviks ini, 

bagaimana dampaknya dan bagaimana 

mencegahnya dengan melakukan vaksinasi 

HPV, serta bukan hanya pemeriksaan PAP-

Smear dan IVA. 

 

 

Namun, untuk melakukan upaya sosialisasi 

tersebut, dibutuhkan kompetensi komunikasi 

atau public speaking sehingga PKK Kota 

Samarinda dapat memberikan pendidikan 

kesehatan tentang kanker serviks secara 

menyeluruh, jelas dan penuh percaya diri. 

Untuk itu kami melakukan pengabdian 

masyarakat ini untuk meningkatkan 

kompetensi Public speaking tentang kanker 

serviks, diharapkan PKK Samarinda akan 

lebih meningkatkan kegiatan sosialisasi 

tentang hal ini. Akhirnya, diharapkan 

masyarakat samarinda lebih memahami 
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betapa pentingnya mencegah kanker serviks 

dengan melakukan vaksinasi HPV, terutama 

pada remaja dan wanita usia produktif.  

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

akan dilakukan pelatihan pada PKK Kota 

samarinda tentang public speaking dan 

penyakit kanker serviks serta upaya 

memotivasi ibu untuk melakukan vaksinasi 

HPV, dilaksanakan pada tanggal 11 

November 2024   Pkl. 08.00 – 13.00 WITA 

yang dihadiri sebanyak 70 kader PKK sekota 

Samarinda. 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

 

HASIL 

Pada kegiatan pengabdian Masyarakat ini 

dihadiri oleh 70 orang anggota PKK Kota 

Samarinda. 
Tabel 1 

Distribusi Tingkat Kompetensi Public speaking pada 

PKK Kota Samarinda sebelum pelatihan 

 
No

. 

Kompetensi 

Public Speaking 
sebelum pelatian 

Frekuensi 

(f) 

Prosentase 

(%) 

Jlh 

1 Kompeten 40 57% 100
% 

2 Kurang 

Kompeten 

30 43%  

  70 100% 100
% 

Sumber ; Data Primer 2024 
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Berdasarkan Tabel.1 diatas, sebanyak 40 

(57%) kader PKK memiliki kompetensi 

public speaking yang baik dan 30 (43%) 

kader PKK yang kurang kompeten dalam 

public speaking. 

 
Tabel 2 

Distribusi Tingkat Kompetensi Public speaking 

pada PKK Kota Samarinda setelah pelatihan 

 
No

. 

 Pengetahuan 

Kanker 

Serviks  

Frekuensi 

(f) 

Prosentas

e (%) 
Jlh 

1 Tinggi 50 71% 100% 
2 Kurang 20 29%  

  70 100% 100% 
Sumber ; Data Primer 2024 

 

Berdasarkan data Tabel 2, sebanyak 50 orang 

(71%) kader PKK memiliki Tingkat 

pengetahuan yang tinggi tentang kanker 

serviks dan sebanyak 20 orang (29%) 

Tingkat pengetahuannya kurang tentang 

kanker serviks.  

 
Tabel 3 

Distribusi Responden tentang cakupan vaksinasi 

HPV di PKK Kota Samarinda 

 
No.  Vaksinasi 

HPV 

Frekuensi 

(f) 

Prosentase 

(%) 
Jlh 

1 Sudah 

Vaksin 

2 2,9 % 100% 

2 Belum 

Vaksin 

68 97,1 %  

  70 100% 100% 
Sumber ; Data Primer 2024 

 

Berdasarkan data Tabel 3, kader PKK 

Samarinda yang telah melakukan Vaksin 

HPV sebanyak 2 orang (2,9%) dan sebanyak 

68 orang (97,1%) belum vaksin HPV. 

 

PEMBAHASAN 

Penyakit Kanker serviks saat ini menempati 

urutan pertama kasus terbanyak dan menjadi 

penyebab kematian terbesar di Indonesia. 

Untuk itu perlu sekali dilakukan kegiatan 

sosialisasi tentang penyakit kanker serviks 

ini, cara penanggulangan dan 

pencegahannya. Samarinda merupakan salah 

satu kota yang memiliki resiko tinggi 

penyakit kanker serviks.  

Kesadaran masyarakat dirasakan masih 

kurang tentang penyakit ini, maka 

dibutuhkan tindak lanjut yang gencar dalam 

mensosialisasikan tentang penyakit ini, agar 

terjadi peningkatan cakupan vaksinasi HPV 

di Kota samarinda. Maka, Pengabdian 

Masyarakat ini dilakukan kepada PKK 

Samarinda sebagai tim unggulan penggerak 

pemberdayaan masyarakat. Kompetensi 

Public speaking PKK samarinda perlu 

ditingkatkan agar mampu menjadi 

narasumber yang handal dalam 

mempromosikan tentang penyakit kanker 

serviks dan juga vaksinasi HPV. Kemampuan 

komunikasi yang baik dan juga pemahaman 

yang jelas tentang kanker serviks diharapkan 

membuat PKK Samarinda lebih efektif dalam 

melakukan upaya promotif pada sasaran yang 

harus vaksinasi HPV. 

 

Peningkatan komunikasi secara umum 

diharapkan dapat menjadikan PKK 

Samarinda lebih percaya diri dalam 

memberikan pendidikan kanker serviks 

kepada masyarakat. Selain itu, semakin dapat 

meningkatkan peluang yang lebih banyak 

dalam promosi sehingga masyarakat akan 

terpapar secara luas dan menyeluruh di 

samarinda. Pada akhirnya, jika masyarakat 

secara detail memahami dampak yang dapat 

terjadi pada kanker serviks, maka masyarakat 

memiliki keinginan untuk menjaga agar 

terhindar dari penyakit tersebut dengan 

melakukan vaksinasi HPV.  

 

Kegiatan deteksi dini kanker serviks sudah 

banyak dilakukan melalui pemeriksaan IVA 

dan Pap-Smear. Metode yang terbaru yang 

sudah dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan 

Kota Samarinda dengan deteksi kanker HPV 

DNA, namun kegiatan vaksinasi HPV belum 

dilaksanakan karena harga vaksin yang 

mahal. 

 

Berdasarkan data hasil survey bahwa PKK 

Samarinda yang berjumlah 70 anggota, yang 

melakukan vaksinasi HPV baru 2 orang 

(2,9%) dan sebanyak 68 orang (97,1%) 

belum melakukan vaksinasi HPV. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota 
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Samarinda, program yang baru dilaksanakan 

adalah deteksi dini kanker serviks dengan 

metode vaksinasi HPV. Namun, untuk 

program vaksinasi HPV untuk tahun 2023 

dan 2024 diberikan pada Anak SD kelas 5 

dan 6 di seluruh kota Samarinda. Ibu PKK 

Samarinda mengharapkan program vaksinasi 

HPV juga dapat diberikan kepada wanita usia 

produktif di Kota Samarinda, untuk 

mencegah meningkatnya angka kejadian 

kanker serviks. Mengingat bahwa program 

vaksinasi HPV memerlukan biaya yang 

besar, karena vaksinasi HPV ini ini diberikan 

3 kali dan harga 1 kali pemberian sebesar 700 

ribu hingga 1 juta rupiah. Wanita yang ingin 

melakukan vaksinasi HPV harus 

mengeluarkan biaya vaksin kurang lebih 

sebesar 3 juta rupiah. Pemerintah Kota 

Samarinda diharapkan dapat mengupayakan 

program vaksinasi HPV pada seluruh wanita 

di Samarinda, sehingga angka kesakitan 

kanker serviks dan kematian akibat kanker 

serviks dapat menurun. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Partisipan Ibu-ibu PKK Samarinda 

menyampaikan secara langsung dan 

diwakili Wakil ketua PKK menyatakan 

atas materi yang diberikan dan sangat 

bermanfaat yaitu tentang public speaking 

dan kanker serviks 

2. Kegiatan pengabdian masyarakat 

sekaligus dapat melakukan survey yang 

terkait dengan kegiatan yang dilakukan 

sehingga dapat memperluas wacana dan 

mengetahui dengan detail permasalahan 

yang terjadi 

3. Kegiatan pengabdian masyarakat dapat 

dilakukan secara kontinyu, sehingga 

cakupan Vaksinasi HPV dapat meningkat 

di Kota Samarinda dengan dukungan dari 

pihak pemerintah untuk memberikan 

vaksinasi HPV lebih murah atau gratis 
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